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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

 

No 

 

Pernyataan  

Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

 

Relative Advantage (Keuntungan Relatif) 

1. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) menghemat waktu saya dalam 

melakukan absensi? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

2. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) meningkatkan  disiplin pegawai? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

3. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) mempermudah pegawai dalam 

melakukan absensi? 

     

Alasan / Penjelasan : 

  

Compability (Kesesuaian) 

4. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) Memotivasi pegawai untuk lebih 

disiplin dalam bekerja? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

5. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) sudah sesuai dalam meningkatkan 
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ketepatan waktu pegawai untuk datang ke 

kantor? 

Alasan / Penjelasan : 

 

Complexity (Kerumitan) 

6. Pengguna mudah dalam menggunakan 

absensi Face Recognition (pengenal 

wajah)? 

    

Alasan / Penjelasan:  

 

7. Pengguna absensi Face Recognition 

(pengenal wajah) kerumitan dalam 

menggunakannya? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

8. Pengguna lebih mudah menggunakan 

absensi Face Recognition (pengenal 

wajah)  dibanding absensi sebelumnya? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

Triability (Kemungkinan Dicoba) 

9. Pengguna absensi Face Recognition  

(pengenal wajah) mampu menggunakan 

dan mengoperasikan mesin absensi? 

    

Alasan / Penjelasan : 

  

10. Absensi Face Recognition  (pengenal 

wajah)  lebih memudahkan saya dalam 

melakukan absensi? 

    

Alasan / Penjelasan: 
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Observability (Kemudahaan Diamati) 

11. Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) bermanfaat dalam menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu? 

    

Alasan / Penjelasan : 

 

12 Absensi Face Recognition (pengenal 

wajah) mampu menghindari trial error 

(kecurangan)? 

    

Alasan / Penjelasan: 
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Lampiran 3 

Output SPSS 

Deskriptif Pertanyaan Keuntungan Relatif (Relative Advantage) 

Tabel 3.1 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Menghemat Waktu Saya Dalam Melakukan Absensi” 

 

Tabel 3.2 Tanggapan Resonden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Meningkatkan Disiplin Pegawai” 

 

Tabel 3.3 Absensi Face Recognition (Pengenal Wajah) Mempermudah 

Pegawai Dalam Melakukan Absensi” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 20 30.8 30.8 30.8 

4 45 69.2 69.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 28 43.1 43.1 43.1 

4 37 56.9 56.9 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 37 56.9 56.9 56.9 

3 20 30.8 30.8 87.7 

4 8 12.3 12.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kesesuaian (Compatibility) 

Tabel 3.4 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Sudah Sesuai Dalam Memotivasi Pegawai Untuk 

Lebih Disiplin Dalam Bekerja” 

 

Tabel 3.5 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recognition 

(Pengenal Wajah) Sudah Sesuai Dalam Meningkatkan Ketepatan 

Waktu Pegawai Untuk Datang Ke Kantor” 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 6.2 6.2 6.2 

3 21 32.3 32.3 38.5 

4 40 61.5 61.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.5 1.5 1.5 

3 23 35.4 35.4 36.9 

4 41 63.1 63.1 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kerumitan (Complexity) 

Tabel 3.6 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna Mudah Dalam 

Menggunakan Absensi Face Recognition  (Pengenal Wajah)” 

 

Tabel 3.7 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna Absensi Face 

Recognition  (Pengenal Wajah) Kerumitan Dalam Menggunakannya” 

 

Tabel 3.8 Tanggapan Responden Tentang “Pengguna lebih mudah 

menggunakan Absensi Face Recognition (Pengenal Wajah) 

Dibandingkan Absensi Sebelumnya” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 31 47.7 47.7 47.7 

4 34 52.3 52.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 30 46.2 46.2 46.2 

4 35 53.8 53.8 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

 

 

1 12 18.5 18.5 18.5 

2 50 76.9 76.9 95.4 

3 3 4.6 4.6 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kemungkinan Dicoba (Trialbility) 

Tabel 3.9 Tanggapan Responden Tentang “Penggunaan Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Mampu Menggunakan Serta 

Mengoperasikan Mesin Absensi” 

 

Tabel 3.10 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face Recogniton 

(Pengenal Wajah) Memudahkan Saya Dalam Menggunakannya” 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 21 32.3 32.3 32.3 

4 44 67.7 67.7 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 31 47.7 47.7 47.7 

4 34 52.3 52.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Deskriptif Pertanyaan Kemudahan Diamati (Observability) 

Tabel 3.11 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Bermanfaat Dalam Menyelesaikan 

Pekerjaan Dengan Tepat Waktu” 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 9.2 9.2 9.2 

3 39 60.0 60.0 69.2 

4 20 30.8 30.8 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Tabel 3.12 Tanggapan Responden Tentang “Absensi Face 

Recognition (Pengenal Wajah) Mampu Menghindari Trial Error 

(Kecurangan)” 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 10.8 10.8 10.8 

4 58 89.2 89.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN IZIN MELAKUKAN PENELITIAN DARI 

FAKULTAS 
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LAMPIRAN 5 

SURAT KETERANGAN IZIN MELAKUKAN PENELITIAN DARI 

PTSP PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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Lampiran 6 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN DARI DINAS 

KEBUDAYAAN DAN KEPARIWISATAAN PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Kepala Sub Bagian Umum, 

Kepegawaian dan Hukum 

 

Operator absensi Face Recogiton 

 

Dokumentasi Pengisian Kuesioner 

 

Dokumentasi Pengisian Kuesioner 
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Dokumentasi penyebaran Kuesioner Dokumentasi Penyebaran Kuesioner  

Mesin Absensi Proses Absensi 
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Bagian Depan Disbudpar  

 

Bagian Depan Disbudpar 
 

Bagian Dalam Disbudpar Bagian Dalam Disbudpar  


